BABV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan media video
YouTube dalam pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 04 Sintang, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media video pembelajaran dari YouTube
memberikan pengaruh positif terhadap proses pembelajaran dan pemahaman
konsep IPAS siswa. Kesimpulan ini diperoleh berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dokumentasi, dan tes yang dilakukan peneliti selama proses

penelitian berlangsung.

Pertama, penerapan media video YouTube dalam pembelajaran IPAS di
kelas VV SD Negeri 04 Sintang telah dilaksanakan dengan baik dan terintegrasi
dalam proses pembelajaran. Guru menggunakan media video YouTube sebagai
media pendukung pembelajaran untuk membantu menyampaikan materi IPAS
secara lebih konkret dan menarik. Dalam pelaksanaannya, guru terlebih
dahulu mempersiapkan video yang sesuai dengan materi pembelajaran,
kemudian mengintegrasikan penggunaan video dengan kegiatan apersepsi,
penjelasan materi, diskusi, tanya jawab, dan evaluasi pembelajaran.
Penggunaan media video pembelajaran membuat suasana belajar menjadi
lebih aktif, interaktif, dan tidak monoton karena siswa lebih fokus

memperhatikan materi yang disampaikan melalui tampilan audiovisual.
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Kedua, penggunaan media video pembelajaran dari YouTube
membantu meningkatkan pemahaman konsep IPAS siswa kelas V SD Negeri
04 Sintang. Media video pembelajaran membantu siswa memahami materi
melalui gambar bergerak, suara, dan penjelasan visual yang lebih mudah
dipahami dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan metode
ceramah. Berdasarkan dokumentasi nilai dan wawancara, sebagian besar
siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi pembelajaran
setelah penggunaan media video YouTube. Siswa juga terlihat lebih aktif
dalam bertanya, berdiskusi, serta mampu menjelaskan kembali materi yang
telah dipelajari. Selain itu, penggunaan media video pembelajaran membuat

siswa lebih tertarik dan antusias selama mengikuti pembelajaran IPAS.

Ketiga, dalam penggunaan media video YouTube pada pembelajaran
IPAS terdapat beberapa kendala yang dihadapi guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Kendala tersebut meliputi keterbatasan jaringan
internet, pemilihan video yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah
dasar, serta kondisi siswa yang terkadang kehilangan fokus apabila durasi
video terlalu panjang. Selain itu, guru perlu menyesuaikan penggunaan media
video dengan waktu pembelajaran agar kegiatan belajar tetap berjalan secara

efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Keempat, upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman
konsep IPAS siswa melalui penggunaan media video YouTube dilakukan
dengan berbagai cara. Guru berusaha memilih video pembelajaran yang sesuai

dengan materi dan mudah dipahami siswa, memberikan penjelasan tambahan
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terkait isi video, mengajak siswa berdiskusi dan bertanya, serta melakukan
evaluasi pembelajaran setelah penggunaan media video. Selain itu,
keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran, seperti memperhatikan
video, bertanya, berdiskusi, dan memberikan respon terhadap materi
pembelajaran, juga menjadi faktor yang membantu meningkatkan pemahaman

konsep IPAS siswa.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
media video pembelajaran dari YouTube dapat menjadi salah satu media
pembelajaran yang efektif dalam membantu siswa memahami konsep IPAS di
sekolah dasar. Penggunaan media pembelajaran berbasis audiovisual mampu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik, aktif, dan bermakna
sehingga membantu meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di kelas V SD

Negeri 04 Sintang.

. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan media video
YouTube untuk memahami konsep IPAS di kelas V SD Negeri 04 Sintang,
penelitian ini memiliki beberapa implikasi yang berkaitan dengan proses
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, serta pengembangan

pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

1. Implikasi Teoretis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media video

pembelajaran dari YouTube dapat membantu meningkatkan pemahaman
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konsep IPAS siswa sekolah dasar. Temuan penelitian ini mendukung teori
pembelajaran yang menekankan pentingnya penggunaan media
audiovisual dalam membantu siswa memahami materi pembelajaran
secara lebih konkret dan bermakna. Media video pembelajaran mampu
menggabungkan unsur visual dan audio sehingga siswa lebih mudah
memahami konsep-konsep pembelajaran yang sebelumnya dianggap

abstrak apabila hanya dijelaskan melalui metode ceramah.

Selain itu, penelitian ini juga memperkuat pandangan bahwa
penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar dapat meningkatkan perhatian, minat belajar, dan
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan
demikian, penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi dalam
pengembangan kajian mengenai penggunaan media pembelajaran berbasis

digital pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa
penggunaan media video YouTube dapat menjadi alternatif media
pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran IPAS. Guru dapat
memanfaatkan video pembelajaran sebagai media pendukung untuk
membantu menjelaskan materi secara lebih menarik, nyata, dan mudah

dipahami oleh siswa. Penggunaan media video pembelajaran juga dapat
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membantu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan tidak

monoton sehingga siswa lebih antusias mengikuti kegiatan pembelajaran.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam mendukung penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi melalui penyediaan sarana dan prasarana yang
memadai, seperti akses internet, proyektor, dan perangkat pembelajaran
lainnya. Dukungan fasilitas tersebut penting untuk menunjang pelaksanaan

pembelajaran berbasis digital secara optimal.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan implikasi bagi siswa,
yaitu membantu siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih
menarik dan bermakna. Melalui penggunaan media video pembelajaran,
siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga dapat
melihat secara langsung gambar, animasi, dan penjelasan visual yang

membantu mereka memahami konsep IPAS dengan lebih baik.

Implikasi bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran digital dalam
pembelajaran di sekolah dasar. Peneliti berikutnya dapat mengembangkan
penelitian ini dengan cakupan yang lebih luas, menggunakan metode
penelitian yang berbeda, atau meneliti pengaruh media video pembelajaran

terhadap aspek lain, seperti motivasi belajar, hasil belajar, kemampuan
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berpikir kritis, maupun keterampilan siswa dalam pembelajaran IPAS dan

mata pelajaran lainnya.

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan
media video pembelajaran yang lebih interaktif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa sekolah dasar agar proses pembelajaran menjadi lebih

inovatif dan efektif sesuai perkembangan teknologi pendidikan saat ini.

C. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan media video
YouTube dalam pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 04 Sintang, terdapat
beberapa saran yang dapat diberikan sebagai bentuk tindak lanjut dari hasil
penelitian yang telah dilakukan. Saran ini ditujukan kepada guru, sekolah,
siswa, serta peneliti selanjutnya agar penggunaan media video pembelajaran

dapat dimanfaatkan secara lebih optimal dalam proses pembelajaran.

1. Bagi Guru

Guru disarankan untuk terus mengembangkan penggunaan media
pembelajaran berbasis digital, khususnya media video pembelajaran dari
YouTube, dalam proses pembelajaran IPAS maupun mata pelajaran
lainnya. Penggunaan media video pembelajaran terbukti mampu
membantu siswa memahami materi secara lebih konkret, meningkatkan
perhatian siswa, serta menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan
menarik. Oleh karena itu, guru perlu memilih video pembelajaran yang

sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa sekolah dasar, serta



98

materi yang akan diajarkan agar penggunaan media video dapat berjalan

secara efektif.

Selain itu, guru juga diharapkan tidak hanya menjadikan video
pembelajaran sebagai tontonan semata, tetapi mengintegrasikannya
dengan kegiatan diskusi, tanya jawab, dan evaluasi pembelajaran sehingga
siswa dapat terlibat aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Guru
juga perlu mengatur durasi penggunaan video agar siswa tetap fokus dan

tidak merasa bosan selama kegiatan belajar mengajar.

. Bagi Sekolah

Sekolah disarankan untuk mendukung penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi dengan menyediakan sarana dan
prasarana yang memadai, seperti jaringan internet, proyektor, speaker, dan
perangkat pendukung pembelajaran lainnya. Dukungan fasilitas yang baik
akan membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasis
audiovisual secara lebih optimal.

Selain itu, pihak sekolah juga dapat memberikan pelatihan atau
pendampingan kepada guru mengenai pemanfaatan media digital dalam
pembelajaran agar kemampuan guru dalam menggunakan media
pembelajaran berbasis teknologi semakin meningkat. Dengan adanya
dukungan dari sekolah, proses pembelajaran diharapkan menjadi lebih
inovatif dan mampu mengikuti perkembangan teknologi pendidikan yang

terus berkembang.
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3. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat memanfaatkan media video pembelajaran
dari YouTube secara positif sebagai salah satu sumber belajar tambahan,
baik di sekolah maupun di rumah. Penggunaan media video pembelajaran
dapat membantu siswa memahami materi pelajaran secara lebih mudah
karena materi disajikan dalam bentuk visual dan audio yang menarik.

Selain itu, siswa juga diharapkan lebih aktif selama proses
pembelajaran berlangsung, seperti bertanya, berdiskusi, dan memberikan
pendapat terkait materi yang dipelajari. Keaktifan siswa dalam
pembelajaran akan membantu meningkatkan pemahaman konsep serta

membuat proses belajar menjadi lebih bermakna.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, khususnya pada ruang
lingkup penelitian yang hanya dilakukan pada satu kelas dan satu sekolah
sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan penggunaan media
video YouTube secara luas pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian
dengan cakupan yang lebih luas, baik dari jumlah subjek penelitian
maupun lokasi penelitian yang berbeda agar diperoleh hasil penelitian
yang lebih mendalam dan bervariasi.

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan
penelitian ini dengan menggunakan metode penelitian yang berbeda,
seperti penelitian eksperimen atau penelitian tindakan kelas, untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media video YouTube terhadap hasil
belajar, motivasi belajar, maupun keterampilan berpikir siswa secara lebih
spesifik. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji penggunaan media
video pembelajaran pada mata pelajaran lain atau mengembangkan media
video pembelajaran yang lebih interaktif sesuai dengan kebutuhan siswa
sekolah dasar.

Dengan adanya pengembangan penelitian di masa mendatang,
diharapkan hasil penelitian mengenai penggunaan media video
pembelajaran dapat memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap

pengembangan pembelajaran berbasis teknologi di sekolah dasar.
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